ABSTRAK

Khoirunita, Imas. 2025. Kemampuan Penalaran Analogi Matematis Siswa ditinjau
dari Gaya Belajar pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Kelas XI SMAN 1 Boyolangu Tulungagung. Skripsi, Program Studi Tadris
Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing Skripsi: Dra. Umy
Zahroh M.Kes., Ph.D.

Kata kunci: Penalaran analogi matematis, Gaya belajar, Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel.

Kemampuan penalaran siswa sangat penting, namun saat ini masih rendah,
sehingga memerlukan pengembangan melalui metode penalaran analogi. Penalaran
analogi adalah kemampuan berpikir matematis yang harus dimiliki siswa untuk
menarik kesimpulan sementara dengan cara membandingkan keserupaan proses
antara suatu ide atau konsep yang telah diketahui dengan ide atau konsep yang
belum diketahui guna memperoleh ide baru atau sebuah penyelesaian. Peneliti
menggunakan empat indikator penalaran analogi matematis meliputi encoding,

infering, mapping, dan applying.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan kemampuan
penalaran analogi matematis siswa dengan gaya belajar visual dalam
menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel. 2) Untuk mendeskripsikan
kemampuan penalaran analogi matematis siswa dengan gaya belajar auditori dalam
menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel. 3) Untuk mendeskripsikan
kemampuan penalaran analogi matematis siswa dengan gaya belajar kinestetik
dalam menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitiatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Lokasi yang diguanakan dalam penelitian ini adalan SMAN 1
Boyolangu. Subjek penelitian ini terdiri dari 2 siswa dengan gaya belajar tipe visual,
2 siswa dengan gaya belajar tipe auditori, dan 2 siswa dengan gaya belajar
kinestetik. Metode yang digunakan melliputi pemberian angket, tes tulis,
wawancara, dan dokumentasi. Teknis analisis data pada penelitian ini dengan
langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Kemampuan penalaran analogi matematis
siswa dengan gaya belajar tipe visual memiliki kategori sedang dengan mampu
memenuhi tiga tahap indikator penalaran analogi matematis yaitu encoding,
inferring, dan applying, namun tidak memenuhi tahap mapping. 2) Kemampuan
penalaran analogi matematis siswa dengan gaya belajar tipe auditori memiliki
kategori tinggi yang memenuhi empat tahap indikator penalaran analogi matematis
yaitu encoding, inferring, mapping, dan applying. 3) Kemampuan penalaran
analogi matematis siswa dengan gaya belajar tipe kinestetik memiliki kategori
sedang yang memenuhi tiga tahap indikator penalaran analogi matematis yaitu
encoding, inferring, dan applying, namun tidak memenuhi tahap mapping.
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Students' reasoning ability is very important, but it is still low at present, so it
needs to be developed through the method of analogical reasoning. Analogical
reasoning is a mathematical thinking ability that students must have to draw
tentative conclusions by comparing the similarities of processes between a known
idea or concept and an unknown idea or concept in order to obtain a new idea or a
solution. The researcher uses four indicators of mathematical analogical reasoning,
including encoding, inferring, mapping, and applying.

The objectives of this research are: 1) To describe the mathematical
analogical reasoning ability of students with visual learning styles in solving
Systems of Three Linear Equations. 2) To describe the mathematical analogical
reasoning ability of students with auditory learning styles in solving Systems of
Three Linear Equations. 3) To describe the mathematical analogical reasoning
ability of students with kinesthetic learning styles in solving Systems of Three
Linear Equations.

This research uses a qualitative approach with a case study design. The
location used in this research is SMAN 1 Boyolangu. The research subjects consist
of 2 students with visual learning styles, 2 students with auditory learning styles,
and 2 students with kinesthetic learning styles. The methods used include
questionnaires, written tests, interviews, and documentation. The data analysis
technique in this study involves the steps of data reduction, data presentation, and
conclusion drawing.

The results of this study are: 1) The mathematical analogical reasoning ability
of students with a visual learning style is in the medium category, being able to
meet three stages of the mathematical analogical reasoning indicators, namely
encoding, inferring, and applying, but less able to go through one stage, which is
mapping. 2) The mathematical analogical reasoning ability of students with an
auditory learning style is in the high category, being able to meet all four stages of
the mathematical analogical reasoning indicators, namely encoding, inferring,
mapping, and applying. 3) The mathematical analogical reasoning ability of
students with a kinesthetic learning style is in the medium category, being able to
meet three stages of the mathematical analogical reasoning indicators, namely
encoding, inferring, and applying, but less able to go through one stage, which is

mapping.
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